
.~alalJl··Redakst
ada saat ser1 ket1ga Jurnal Fl1safat
1n1 tlba <11 tangan saudara, Keluarea
besar Fakultas Fl1safat U.m sedang
merayakan' Dies Hat.aliS keduapul,uh
t1ea.

Kalau diibaratkan seorans gad1s, d1a sudah
menggambarKan figur yan, matang dalam s1l<ap
dan penampl1an. 'buKan lag1 perawan l<.encur
yang l<.adang kal a agak over acting untu.K
menarik. perhatlan lawan Jenlsnya~ Kematangan
sebUah. lembaga pend1diKall - sepertl Fakul tas
F11safat· - dapat diwujudl<an dalam p~lbasal

bentuK .Salah satu bentUk nyata yaitu
penlngKatan Kwal1tas akadem1k tenaga
pengaj~r. .

Sekarang tenaga pengaJar Fa.l<1ilt~s Filsa­
fat UGM bel~jurnlah 53 orang berbanding ma:tla­
Slswa yan'g ber jUInl at! 570. oranll. Jadi }<ur'ang
1ebill 1 ': 11. cuKup ideal memang. Staf penga­
Jar .yarig bergelar Doktor (5-3) sebanya~ 4·
orang (8X). magister (S~2) sebanyak 5 orang
(9Z). master of Arts (MA) ada 2 orang (4Z).
Sedangkan mel~e:ka yallgsedang dalam proses
Inenyelesal:K.an program maglste'r ada 9, orang
( 17%) f dan, yang dalam proses menY.e 1esalKan
pr\ogram 'doKtor ada 2 or-ang (I.l-Z)"ditambah. 2
or~a11g (4:1.) yang sed.ang merlntl s progt,'am
doktor.·

Gambaran.ideal .bagl sebua11. Fakul ta·s yang
bernaung <11 bawah panji Un1versitas GadJah
Mada yang meml,11k1 doktor kurang leblh
sebany'a}{ 288 orang barang ]{allmema.ng be 1urn
memada1. Namun sebagal Fakul tas ya.ng re'} atlf .
maslh mud-a, 23 tahun, gamb.aran sepertl d.l
atas tidal< terlalu mengecewakan.. Apalagl
Kalau dil<.aitKa:Qdengan jumlah'alumnl sebanyal<
640 orang yang t'ersebar d,1 seantero tanan air
de.nianpelbagal. profeSl.Ada yan8 berprofesl
sebagal tenaga. peneajar SLA dan per-euruan
tinggl -le·naia penelitl,' Wartawan. pe8awal.

berbagal .<1epartemen. Clan w1raswastawan.
SUdah,barans tentumaslh d1perlUkan penlns

baSi kua11tas ak.ademlk tena,a pen.aJar
mahasls.wa, > sebab tant~,an yani

baneS,a' Inclones·la dlpen~~JUD' abad



keduapul uh jUlasemakln men1ngkat'. Kemajuan
d1bldang prasarana fls1l< yang tidal{ di du:Kung
manus1aberk:ualltas, hanya merupakankemajuan
semu yani harus d1hlndarl.

AKhlrul kalam .redaksi. JF menyampai~an

"selamatulang tallun. kepa<1a FaKultas F11safat
UGH, semo8a' ekslstenslmu yang mendahului
esenslmumempertegar .cl.tramud1d.al·am dun1a
akademl:K" .
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Suraj yoOleh.

P.enda.llul uan ..
Al Ghazall adalah seorang tokoh yang

berasal dar1 Keluarga miskln. Pada mulanya
bel1au seorang allI1 dl b1d.ang flqih. Karena
keahl1annya oleh Waz1r Saljuq kemud1an d1ang­
kat, menjad.l Guru Besar di Un1 ver's1 tas an­
N1dzam1yah. Mesl<.lpun .sempat menulis "al~

Huslltashfa" bellau kemudlan berpindah menda-
1ami 11mu kal am.. Wa1 aupun sempat menul is
"al-Iqtlshad £11 !'tiqad" n~un lid.aK puas.
Kemudlan menclalami l<ebhat1nan. Disini be11au
sempat menu11s "al-Qisthasul Mustaqlem".
KeKecewaan men1mpa kembali pada dirinya,
kemudlan mernasul<.l al apl fi 1safat, dan sempat
menu11s "Tahafut al Falaslfah". Dengan bu){u
"Tahafut al Falas1farl" inl1~1 beliau menyer-
ang pemil<1ran-pemiJ<1ran filsafat. Khususnya
t1sa persoalan metafls1Ka yang menurut bel1au
sangat berlawanan dengan Islam. Ketiga per­
soalan met.afisika itu adalah :
1. Qadimnya alam·.
2 .. Tuhan tidak mengetahui tentang soal-soal

atau peristiwa-peristiwa kecil,
3. Pengll:lgltarar1 +.eel"'ttladap ltebangk.! t.an jaSmanl',

Setelah Al Ghaza11 menyerang pemfkiran filsa­
fat' aKhlrnya bel1au memasuk1 dunla suf1sme.

Dalam proses pengembaraan sampal pada
dunla sufisme itu perlu dlaKul bahwa Al
Ghazali adalah seorana pencarl k.ebenaran
(thalibul haq) seJatl.Sebaga1 pencari kebe­
naran sejati. be11au selalu dl buru oleh
perasaan rasu (skeptls) terhadap setiap
bidang kel1muan yang d1jelajahl.

Berbeda halnya dengan fl1safat Islam
yakn1, Ibnu Rusyd. Ibnu Rusyd lama

dupnya b wa f lsafat Arlsto-
les maKa
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Pembah'asan
Pensert1an Metaf1s1ka

Perl<ataan metafis1k.a berasal dart ba.ll·asa
Yunan1 meta yang berartl selain. sesudah atau
seballk., dan f1s1ka yang berart1 alam nyat.a.
Maksudnya 1alah limu yang menye11d1~1 apaKah
hakikat dlballk alam nyata in!. P~rsoalannya

lalah menyelldlk! hal<.ll<.at segala sesuatu dar1
alam nyata dengan tidal<. terbatas pada sesuatu

. yang dapat d.ltangkap oleh.panca 1ndert a' saja.
Van Peursen memberiKan pengertlan ten­

tang metafislka sebagai bagian filsafat yang
memusat:Kan perhati~nnya pada 'pertanyaarl
mengenal akar terdal am yang mendasari seg'al a
sesuatu yang ada. .

Nama metafisika tidak pernah dipakal
Aristoteles sendlri. pendapat orang t.erdahulu
nama ltu berasal dar1 Andronlkos (tarlun 70
sm)._ Andronikos inilat.l yang menemuKan sejum­
l~ tulisan mengenal fislKa, Naroun yang
memPlcara~an hal-hal yang berslfat lebih umum
dar! hal-hal yang dlbicarakan dalarrJ flsiKa
Hal-hal yang lebih umum lnl ialah asas-asas
atau prinSip'-pr1ns1P ada yang umum. Andronl­
kos memberiKan sebutan penghimpunan tUlisan­
tUl isan tersebut yal tu, "meta ta physika".
Berdasarkan atas pemberlan nama itu, maka
~ada awal zaman pertengahan muncul lstl1ah
metaf1s1ka untUk menunju}{}{an sesuatu aja:r~an

kefl1safatan tertentu.·
Arlsto'teles sendirt-i tidaJ:t mengenal

ist11ah.. ontolog1a dan metafislK.a, tetapl
hellau member1 nama tersendlri terhad.ap l1mu
pengetahuan terebut ya1tu "Prote Phl1osophla"
yang berartl f11safat pertama /bagian fl1sa­
fat yang utama.

Pada zaman pertengahan dl masa Al Ghaza-
11 hi yang hanyalah nama meta-
f1s1ka. aja~an mengena1

1<efl1s



: .. Met~ysica s~Eclalis (- PS1chologla

ked.ua
dapat

- C;oSIJ)Jlogla

beranegapan bahwa
t.\'l

Mela}:'bYSlca <

Padawaktu 1 tu
mac am lab.
dlplsahk.an

Pada ke 18
laban Iba,al

metafls1ka~ 1 yang
berpengarUh 1a 1 atl pern!1 ahan yang dl1 aku}{an
oleh Christian WOlff, yaitu antara metaphys1­
ca generalis dan metaphyslca speclalls. Bagi
metaptlys1ca ,gener~11s ChrlstianWolff rnenegu.­
naKan istl1ah ontologls .. Metaphys1ca gerlera­
li.s membahas asas-asas atau prtnsip-prinslp
yang seurrJum-umumny'a. sectangkan metaphyslca
spec1alis meinbahas penerapanasas-asas atau
prlnsip-prinslp tersebut terhad.ap b1dal1g­
bid.ang yang 1ttlUSUS. C11rlstian Wolff me:rleye-
butkan ada tig.a bl<1ang yattu. t cosmologia t

pSlcllologla. theologla.
J ad1 Ka 1au di bua,t sKema pendapat Chr i st 1 all

Wolff In1 n~pak :

Jadi antara metafislKa dan ontologi pada
Inulanya satu lslilah yaitu roetafisika. KerfJud-'
lan 1=-ada abad Ke 17 arltar·a rnetafis1:K.a dan
£)ntologl 'mulai dlpilarJ.kan. '

KLASIFIKASI METAFISIKA.
Aliran-a11ran metaf1s1:Ka.menurut Hasbul­

1 ah Bakry dibag i dal am dua golongan yai t.u
ontologi dan theologi. Dalam persoalan onto­
,log1 orang men,gtladapi per-soal an baga1manakarJ.
Kl ta meneran'g:Kan hakil<at dar1 segal a yang' ada
in1 ? Pertama kal1 orang sudah ~lhadapKan

paaa dua macam l<enyataan, yaitu l<.enyataan
yana berupamateri (k.eb~ndaan) dan l<enyataan
yang berupa rohanl kej1waan. Selanjutnya
ontologl mempersoalkan bagalmanaKah haklkat
dan hubungnan antara dua macam kenyataan 1tu
? ApaKah Qua macam Kenyataan ltu berla1nan
haJ<.ll<.atnya satu sarna laln ataukah. ,merupakan
satu haklKa.t . Kalau dua t.la.kil<.at. bagalmana­
l<ah hubungan satu sarna! ain selllnggal. berJalan
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T1ea perso'alan Metafls1kaDalam Pancianean Al
-~~~~~11 dan Ibnu Rusyd

MetaflsiKa termasul{' cabang f 1 i safat yang
menye 11dlkl rJ.al<.1}{at dlbal iK al amnyata inl
T1 ga persoal anmetaf1 slka Al Ghaza.ll mempe:r'

a kan apaJ<ah al am 1tu qadim atau
Imu mengetahul -hal yang

1 dan jasmanl_ manus1 setel matl
aKan 1 ? Satuhal yang jelas. Al

lsme meng 1

berdlrl

seJaJar bersama-sama ~ Dan Kalau satu- hakl
k.n~ataan yang manakah yan. menJadl lntl

atau pokqk (a8a1) darl -haklkat 1 Kenyataan
yang 1ahlr 1n1' (materl) atau
bat.ln (rohan1) ?

Berd.asarkan persoalan di atas Hasbullah
Bal<ry berpendapat. tlmbul empat a iran d.alam
f11safat metaf1s1ka.ya1tu : dua11sme, ma.te
rlal1sme, ldea11sme dan aenost1c1sme.

GOlongan kedua dar1 metafls1ka rnenurut
Hasbullah Bakry adalah theolog1. Apa yang
dlmaKsud ajaran theologl dalam fil~afat

. metafl.s1ka d1 sin1 lalahtheologl naturalis.
yaKrll, f-11 safat ketUhanan yang berpangl<al
semata-mata . pacta kejadlan alam. Tt.leologi
natural1s in1 dlbagl menjadi duaal1ran besar
yaltu : The1sme dan Panthelsme.

Lain halnya pendapat Prof. S. TaKd1r
'A11syallbana melnbagl allran metaflsika menjadl
. dua go longan besa:r 'yal tu Yang JTiengenal
Kwantit.as (Jumlah) da11 yang meng.enal Kwalltas
·(slfat). Yang mengenal Kwanti~as terdiri dari
mon1sme, duallsme dan pluralisme. Yang menge­
nai Kwall tas dibagi juga me11Jadl dua.· bag'i.an
besar, yaltu yang melihat haKikat kenyataan
1 tetap dan yang melihat kenyataan itu
sebagal kejadlan. yang termasuk golongan
tetap 1al at! splr-i tual1s·me. Yang terrrlasU}{
g ongan Kejadlan ialah mekanlsme. teleologl.

term1 nl~me, 1ndetermlnlsme.
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esa
akan

semula t dak a<1a~ kemud-
----..... f1'9 it a am 1 t u t dak

para £110so£ yang dlsaneg A
Ghazali ltu, melontarKan pendapat bahwa ada
dua haklkat ya1tu. Tuhan, dan alam. Ai Ghaza11
memandang £aham 1tu berlawanan dengan keesaan
TUhan.Karena 1tu Al Ghaza11 mencap £11090£-­
fl1osof 1tu Kaflr. Sanggahan dar1 Al Shazal1
tersebut d.1 sanggah 191 oleh Ibnu Rusy'd dalam
bUKU ttTahaf~ at Tahafut" Ibnu Rusyd· memper­
tahankan pendapat para filosof bahwa alam 1tu
qadlm, derlgan alasan <1oktrln Al Q~s an Surat
Huua. ayat 7 yang arrtinya "Dan lalatl yang,
menc i ptakan lang 1 t dan burnt da 1am enam l"lal~ i
dan takhtaNya (pada waKtu itu) berada dl atas
ai.l~t agar I'a uj 1 s1apa dlant.ara kamu yang
1ebil:l baik amalnya". Aya,t lni menurut Ibnu
Rusyd 'mengandung artl bahwa sebelum adanya
wUjud langat-langlt danbumltelah ada wujud,
yang 1air!, yal tu wujud air yang d.la tasnya
terdapat takhta ke1{uasaan TUhan. Jad1 sebelum
langlt-langlt dan buml dlclptakan .telah a~a

air dan takhta.
Ibnu Rusyd mellhat perbedaan pendapat antara
Al Ghaza11 dan para fl1oso£ sebelumriya ten­
tang masalah Qadlmnya alam, karena adanya
perbedaan antara kaumtheolQg dan kaum £110­
sof dalam mengartl]{an "mewuJud.l<an" dan
"Qadlm". Menurut kaum theo1og '"mewujudKan"
mengandung a:rtl - ,"mewujudKandarl tlada",
sedang bag! kaum fl~sof k.ata ltu mengandung
artl ftmewujudl<.an yang tak bermula dan beral<­
hlr". ~agl kaum theolog Kata "Qadim" mengan­
dung artl sesuatu yangberwujud tanpa .sebab,
sedang bagi kaum filosof "Gad1m" tlda]{ mestl
mengandung arti hanya sesuatu yang berwujud
tanpa sebab, tetap1 boleh jug~berartl sesua­
tu yang brwujud dengan sebab. Dengan Kata
lain," sungguh pun ia d.isebabkan la boleh
berslfat "Qad1m"Ya1tu, t1d.a.K mempunyal permu­
laan dalam wujudnya.

Keputusan teraKhlr yang d1amb11 oleh
Ibnu Rusyd adalab sepertl ura1an Drs. Husllm
Ishak. yal tu: "Dengan <temlJ<lan, tU<1Uhan Al
Ghazall 'babwa para fl1osof adalah 'kaf1r
Karena berpen~apat bahwa alam semesta tnl
qad.lm. sarna sekal1- t1d.ak b,eralasan"
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Pada pembahasan Kedua yai tu i lmu Tuhan
ltu menge"tahu! hal-hal/perlstlwa Keel1 atau
tidal<? Al Ghaza11 menuduh para f 11 osof ber"­
pendapat bahwa 11mu Tuhan tidal< me Ilput 1
hal-hal yane keel1 yakni. 'l'ut...an hanya menge­
tabu1 hal-hal yang besar secara garts besar
dan tldak mengetahu1 hal-hal yang kecil atau
mendet 11. Atas tudUhan in1 Ibn'u Rusyd memban­
tahnya. bahkan menyatal<an bahwa Al Ghazal1
tldaK b1sa memahaml secara benar pendapat
para £11050£. Henurut Ibnu Rusyd ilmu Tuhan
t1d.al< sepert1 l1mu manusla.l1mu Tuhan adalah
menJadi sebab terjad1nya kejadian 'alam in1.
Dengan dem1klan pengetahuan Tuhan adalarl
azall karena Slf.at qadlmnya. Artlnya ruhan
mengetahul segala sesuatu sebelum, terjadinya.
Sedangkan lImn manU~la hanyalah mengetahul
~etel at.L terjad1nya sesuatu. Obyek pengetal)llan
manusla tergantung pada ke,jadian-Kejadlan
yang--lelah terjad1. Oleh sebab itu lImn Tuhan
yang menjadl sebab kejadian sejak azallnya
tlda}{ a]{an berubarl. apalagl bertambah denmgan
adanya kejadianO-Kejadian baru. Sebab
semua11ya te 1 ah dlketahui sebe 1umnya. Jadi
11mu Tuhan t1dal< mengetah.ui tial-hal yang
k~Cl1 artinya bahwa penget~~uan Tutlan tldak
bergantung pada obyeknya. Oleh karena itu
tidak bertambah karena obyek keJadlan dalam
alam in1 tidal<. aKan berhenti se1ama alam in!.
ad.a.
Akhirnya Ibnu Rusyld menyulmpulkan ~erhadap

hukum kafir yang d1jatuhkan Ai Ghazall "dalam
masalari inl adalah t1daK tepat, karena
pendapat filosof-f11osof buikan dem1Kian.

Pembahasan ketlga adalah masalah
}{ebangki tan j asmanl. "AI Ghazal1 mengkaf lr:Kan
para fl1osof karena tldak mempercayal adanya
kebangkltan jasmani besok dl alam aKhirat.
Menurut Ibnu Rusyd tuduan 1tu juga tldaK
benar t ~ebab para fl1osof juga percaya
tentang adanya kebangKlt~ jasmani d1
ak.tJ.erat" Hanya saja jasmani yang ses~al

dengan al~ aKherat.buKan Jasmanl sebagal
mana manus 1 a d1 dunla in!. Hal lni sesual
dengan tlngkatan bahwa alam aKherat adalah
fase yang leblh tlnggl dan leb1h utama,
sehlngga rokhan1 adal ah sesual arl ase
kea<1aan ln1, d.engan demlklan rokhanl
utama dart "pada jasmanl.
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d.emiklan 1 tu
kaflr. Sebab kaum suf saja berpenC11rlan dan
percaya adanya l<ebangKlt.an dalam bentuk
rO~lani. Sebagalmana' juga kaum theolog
mengatakan. bahwa yang, d1baneKitkan nantl
adalah badan yang 'telah musnah.' Inl beJ:'a~tl
bahwa d.la juga tidaK mengataKan adanya t1dal<.
meligatakan adanya kebangKltan jasman1, sebab
apa yang te 1ah musnah, kemud.i an munctll
}{el1lball bul<.anlah satu dalam b11angan,
melalnkan ~atu macam tetapl dua bilangan.
Ibnu Rusyd akhlrnya member1kan Keslmpulan
terhadap tudUhan Al Ghazali bahwa masalah lni
bagl para £110sof termasuk teori" maJ{a hUKllm
kaflr llu tidaK, dapat dlbenarKan.

PENUTUP

·Jad1 jelas dua toRot.1 muslim yang Kuat
(Ai Gt~azall dan Ibnu Rusyd) ltu, terdapat
I<.ontrf)verslal dalam slkap dan lnlmenimbulkan
masa~at.1 bagl umat IalarTl. Mana dlantara
Keduanya yang leb1h mendekal1 Kebenaran
nl1al-nlla.i islam1? Persoalan ini oleh Iqbal
dengan agama Islam dan Al qur'an. Alasan yang­
di kemUkakan oleh Iqbal. karena Al Ghaza11
mendasar1 pemikirannya pada skeptisisme
fllsafat, sedan8kan Ibnu Rusyd dinl1a1
sebagal 'seoran, yan, mempertahankan fl,1 safat
Yunanl' dal am upaya merevolus1Kan 1,ntelel<.tual
Islam, dan pendapatnya bukan saJa
bertentangan dengan nl1al-nilal Al Gur'an,
tetapl d1s~pln, ltu bertentanaap den,an
nl1a1-nl1al dan tUJuan prl'badl manusla.
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Oleh : Darnarjatl Supajar

KONSEP KEFILSAFATAN
TENTANGTUHAN

MENURUT
WHITEHEAD

oleh
tidal<.
tad!

yanl dikenal
dlkenal. oleh

Pr1nSlp lO.1ka .klaslk.
sebacal prlft$lp ldentlt.s

Balk I <lea11sme at.au Haterlallsme.t
fil safat proses <1.1katakan .seba.,al
lengkap; ,ke~ua,macam ali,ran f1safat
hanya ~enle~a'l:d1alekt1kayang hOQlOlen..

.Anggapan dasar yang meland.as1 £i 1safa'l
proses atau fl1safat or,an1sme "ltu adalah
I kreatlvI t.as I • Dal am hUbungan inl, Tuhan
adal~' peng'eJawantahan k.:reat1f, seh1ngga' oleh
karenanya Tuhand.1s1 fa'tkan sebaga1 Yang ·Awal
dan Yang Alth1r, artlnya selalu menyertal
proses kreatlf ltu., "~,41. f11safat proses
meman<1anc' alam semes'la in1 sebalal semesta
yan,. kreatlf <tan organ1k.

Fl1safat proses mencoba menjawab
per~anyaan fl1safa.t1 sepanjana' masa. yaltu
apa1<all kenyataan '1 tu satu, atau banyak,
spiritual ataumaterial, dengan menyatakan
pendapat, bahwa kedua tlal yang saling
berpasangan itu a'dalah aspeK. atau s1Si dar1
kenyataan. Jadl 's1kap mendasar yang dl j'adiKan
pegangan dari falsafat prosesbukannya'ini'
atau 'ltu ' (either or). me 1alnKan
I keduanya, dan ... ' ,( both... and ).
Jadi fl1safat p,roses .tergolong Kepada
f 11 sa.fat slntetl Sf Komprehensl f atau organi s.
A.N. wt11tehead sebaga1 salah satu tOKoh
fl1safat proses yang terbesar, mj!mber1}{an
tltil<. berat s1fatoreanl1<. tad1 sebagal clrl
utama fl1safatproses; ltulahSebabnya mal<.a
Whitehead' menamaKan filsafatnya sebagal
f11safat organ'lsme.
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fl1safat proses sebagai. potensl untu}{
dlal<tual1sas·ll<.an. Rumusan A = A, <11 fahaml
sebagal berlkut: A = At artlnya hal ltu al<~n

ter 1aKsana, apabl1a ada proses aKtuall sasi.
T1<tal< 1 all cUkup mengataKan "mempe 1 am 1 t u
mempelam"; yang leblh p~ntlng 1alall menanam
bljl mempel~t agar pada sa~tnya, al<an
dlpetlk bum mempelam.

Fl1safat proses mendeka~l ·kenyataan
sampal Ke jaraK sedekat~<1e1<.atnya, ya-itu apa
yan·g dlnamaKannya sebagai ' ent'l tas a.l<.tual' .
TUhan Juaa ent1 tas aJ<.tual t nam~ t.idak
tempo.ral. Tuli~n bagif11safat proses atau
f 11 safat o.rgani sme d1kataJ<.ansebaga1 lmmanen
dan transenden;· lmmanen terhadapdul11a, namun
transenden terhadap per'lstlwa-perp istiwa
temporal.

Kalau entltas al<tual itu 'aKan dinyatal<an
sebagal suatu pernyataan (proposltion), maKa
entitas aktu.al adalah subJek/pol<o.}{ Kallmat,
sedangl<an predi'katnya adalatl 'obje]{-objek'
abadl. I. Dirlyatakan oleri. fi 1 safat pl"'oses,
b~lwa aktualisasi potens1 ltu adalari
lmasu}{' -nya (lngr~esSion) obJe}{-obJek 'a!>adl ke
dalam dunla aktual. Dunla atau alam semesta
111i ~dalah nexus (anyaman entitas-e'ntitas
aktual) . Hubu11gan arlt'ar'a "ruhan dan Dunla
ada 1 ah t.lllbullgan 1l:1terpreta t if.

mel.
d.al ~

In!

dar~

dlk~

pen~

semi
ketl
kon~

tUj\

I<.efj
sehj
~
tekc
pre 1:
mens

Lang
adal
1.

2.
Filsa£at Proses mengenal

formatlf~ yaltu: Kreatlvltas,
abadl dan Tuhan.

tlga unsur'
ObjeK-objek

3.
TUJUAN DAN CARA PENELI.TIAN

"Dunia modern telah Kehilangan-Tuhan dan
tel ah menc.ar 1 Nya" ; deml:Kl an menuru.t
Wlll tefiead. Semen-tara 1 tu Van Peursen
berpend.apat bahwa: "Dewasae lni, terdapat
kekac.auan pema}{alan l<ata Tuhan" Fl1safat
Proses aq.alah jawaban atas permasalahan ltu.
Penul1s dengan penell tel an in1 bertujuan
menel.1t1 Konsep tentang Tuhan menurut
Fil safat Proses.

Percepatan modernlsas1 mengandung segl-
segl POS1 tl f dan negat 1 f e' Terdapat tuntu~an

untul< 1f, ar manllS1
ak1bat al ole~ perbuatan tan

Penellt.lan lni

4.

5.

6.
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Langkah-langkah progresi metodologlsnya
adalall sebagal berl:Kut:
1. Deskrlps1 mengenai kafa-kata kune!

~proses3. mehCakup 'aktuallsasl'
I potens1', Hal in1 di.bahas pada A.

2. Totallsasl kata-kata kunCi ltu berupa
konsep mendasal~ d1. balik dan b~serta
JproseS't yaltu 'kreatlv1tas' d1bahas
pada B.

3. Id.entiflkasl konsep tentang Tuhan,
rangka 'kreativ1tas". In1 d1bahas pada
C. Selurun karya Whitehead. yang
mengena1 ketUhanan d11ndUks1kan dl
s·inl.

4. tnterpretasl menyelurUh 'realltas'
sebagal 'f11safat proses' atau

'fl1safat Or8an!sme', terutama mengenal
hUbunean ' Tuhan I Clan I Dun1a I •

5. Secara <1ed.Uktlf. mengorlentaslkan
kesemuanya ltu untUk masalah ketuhanan
<t.l IndoneSla

melihat fungSl pragmatls fl1safat. orsan1sme'
4alam ran8ka percepatan modernlsaS1 ltU.
I n11 ah t Ujuan', pene 11 t 1an yan, ket1.ua.

Pembaneunan <11 In<1onesia a<1alahsebaelan
d.ar! upaya mod.ernlsasl. Ban,sa In<1onesla
dlkenal sebaga1 bangsa, yan, rel1,ius,
penelltlan . 1n1 bertujuan untuK men8aaakan
semacam komparasl awal antara konsep
ketUhanan menurut f11safat proses <1engan
konsep ketUhanan bangsa Ind.ones1a. -In1! all
tUjuan ketlga dart penel1t1an 1n1.

Penefltlan ln1 ad.alahpenelltlan
kefl1safatan terhad.ap suatu karya f11safat,
sehlngga dapat d1go1ongkan sebagal suatu
hermeneutlk@.,'(Hamersma. 1984: 142). d.engan
te~anan utamanya pada ld.esk.rlpsl 1 dan "1nter­
pretasl ' , sesual dengan pendapat Whitehead
mengenal metode fl1safat:

The ma1n method of PhilosOPhy
in dealing with its eVidence

1s that of descriptive
generalization (Wh~teheadt

' 1959: 235).

suatuaeb.ea1kemba11Ran'kum~
l<eSlmpulan.

6.
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PEHBAHASAH

3

1.

B.

t
untuk dlaktua 1saslkan.

.. a aKtual n1 s_.""".. \i.41'"l.-. .....

proses" berartl an
yang setelah t ad1 lalu

(beco"mlng/perlshlng), ser.ll-ngga
muncullatl pertanyaan Hanakah yang benar
~becomlng " of continuity atauKah
city of becoming'. Dalam hubungan
inl, menUl"llt whl tehead, yang benar't ,adal at!

coming of continuity t sebab hal ltu
pot 1;artlnya sesuatu yang

el ail berl alu t 1 agi aktual. yang
langsungitu buKan mengena1 aktualltas­

nya, melalnkan suatu potensi dl !:>ali}{nya.
all demlkian whl tehead. sampat

ins ontologis: ftEv~rythlng must be
"(Whitehead. 1979~4-6). artlnya

a atl ballwa, potensl 1 tu (everxthlnSJ
hartlS 1ah ada dal am 11 tas (s()rneWhel~e) ..

yang dlmaksudkan an proses alah
11sasl potens (Whltehe 1938

Hal~hal yang potenslal merupakan baglan
dar1 fl1safat proses yang s
sedangkan hal-hal aktua ~an

darlfl1 safat pl~oses. Salah satll
terpent sebagal unsur struktural

safat ses, lalah t el{- ek abadi
2, objek abadi

memahaml
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(Kraus, 1979- 30) HUbun,an obJeK-objek
abadl ltu membentUk. bangunan matematls
yani plr'am1dal t den,an 1antiasannya (base.:
nya) merUPakan obJek abadl yana palin,
umum, palin, ,sederhana, yal tu hal ada 1tu·
sendlr1. Itulah sesuatu yane bern11al
dasar (Whitehead. 1938: 147). Ja~1 obJek­
objek aba<11 adalah pend.Uk.un, potensl
untUk. dlaktuallsas1Kan. Kesatuan'
pengalaman d1sebut lent1tas aKtual';
setlap ent1tas aktual adalah dipolar,
yaitu ~rkutub mental dan ber~utub f1s1k
(Whl tehead., 1979: '239). Sisl atau kutUb
mental ltulah yang berhubungan dengan
objek.-objek abadl.

3. HUDungan antara Al<tualltas dan Objek-objek
abadl
Satuan ,aJ<tuall tas dlsebut ' en.ti tas
aktual' '; bersama-sama dengan. ~ obje]{-objek
abadi~ merupakan tlpe fundamental dari
e~sistensi. ObjeK-objek abadl merupaKan
sistlm umum sal ing 11ubungan semua
~emung~lnan (general system of the
relatedness of all POSSlb1lities);
sedangkan dunia aktual merupakan hubungan
Kpmpleks objektlflkasl semua kemungKlnan.
yang lampau,' Kinl dan mendatang
(Whitehead, 1979:61). Jad1 kedua-duanya
menunjuk kepada slstem umum saling
KeterhUbungan. entltas aktual sebagal
sUbjek; objek-obje~ abad1 sebagl pred1kat.

~. Aktua11sasl pot~nsl

Berlangsungnya aktua11sas! potensl blsa
mengambl1 bentUk ~e:ba.al: 1. se 1eks1' <1ar1
berbagal tlngKatan kemun8Kln~n (White-
head, (1929: 144); 2. keputusan pl11han
dar1 'berba,al kemungklnan (Kraus, 1979:
20); 3. Ineres1 Objek-objeK abad1 dalam
}'uang-waktu (Wl'l1 tehead. ' 1929: 69).
Fl1safat Organlsme berpend.apat bahwa' apa
yang terjadl dan/berlalu ltu leblh pentlng
darlpada fakta ind1v1dual (Wh1tehead,
1979: 213) · I tUl ah yan, kemu<11 an
d1jelaskan seba,al prlns1p un1versal,
ya1 tu: Kreatlvltas.

B. Kreat1vltas.
•

1. KeselurUhan aktualltas ltu alit!f 4en,aan
kreatlvltas yan. 1nhereD t ....Dt~

seba,al auatu 4et.a·ll. aktual1t... itu
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C.
1

2.

3.

5

menampa.k.Kan sl fat past f (Wlil tetJ.ead, 959'
181)
KeselurUhan alam semesta tu secara
konsplratlf mewujudKan suatu ltreasl
baru. dengan kesempatan dan
l<.eterbatasaannyayane tertentu (Wh.l tehead,
1926 : 99).

2. F11safat oraanisme atau F11safat Proses
menienal 3 (t1ga) macam unsur formatif
yaltu :
a. Kreatlvi tas, sebagal unsur ya11g

mendasar1 dan menyerta1 segal a proses.
b. Obye~-obyek abadi. sebagal s1stem

kemungKlnan-kemung:Kinan, pendul<.ung
nl1ai-nl1al l:IDtuk. d1aKtualisas1·:K.an.

c. Tut.lan,
3. Nilal-nl1ai yang merupaKan kemungklnan

untu}{ d1aktuallsaslkarl ltu berSlfat imanen
pada set1ap entltas aktual,· dan bersama
dengan entitas yang lalnnya selalu dalam
proses mentransendensi dlr1; hal yang
demlKian itu disebut sebagal

COllcrescence' , yang berart1 tumblltl
l)ersama, :t>er<Kembang bersama untuk

udKan sesuatu yang baru, kesatuan
baru. (Wllltehead, 1958 : 237).

4. demlkian. maKa bagl Fllsafat
Proses t alam semesta ini adal~~ sesuatu
yangor'ganlK darl Kreatlf. (Lawrvence, 1 6
: 262).
Kreatlvltas alam semesta ltu berlangsung
me ui ~ ( ) t~~apan yaltu :

ase }{ons 1, tidal< aktual 1rli.
enal 1 ai -nil ai t.

fase temporal, aman
ak.tualltas, namun urn

solldarl tas ..
itas situ

mencapai kes
f ltas untUK
mempengaruhl e-
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The consciousness which
is ln~lvl~ual in us. 1s
un'.tversal in the love
wh1ch 1s part1al in us all­
embracln8 in him (Whl
1926: 143)

c.
tata'

t bahwa .t t
me aln}{an
s ala sesuatu, 1

line of force ( 19
lah salah la t

TUhan ltu statlS. Antara }{reat1v1tas
Ketutlanan taR dapat dlplsahkane

2. al ahannya yang menonjo'l ial
atelsme mamnusia. uDun1a modern ini
t.e 1 all :Ketl1,1 angan Tuhan dan sedang

arl-Nya tt (Wl'l1.tel1.ead, 1926: 61)
Fl1safat Pros~s/Fl1safat Modern, awab
se ara tuntas persoalan ltu, menafsirkan
Dunia darl sudut ,Ketuhanan, sert,a.
menafslrkan Tuhan dari Duni
ke emuanya 1 tl1 berd:asar~Kan anggapan,
dibalik segala ~al, dan beserta emuanya
S itu terdapat asas, kreatl
Masalah KetUhanan itu digolongkan ad1
tlga pokok yal tu: TUhan dan Kl"'eatlvl tas f

Ttll1an sebagal Entltas Aktual, Tuhan dan
Dunla.

3. Tut!an dan Kreativitas; di sinl Tuhan
adalah perwujudan kreatlvltas yang non
temporal, menjadl landasan ketertlban
sert'a penggeraK pembaharuan (~WtJ.1 tehead,
1979: 88). ApaKah fl1safat Whl~ehead itu
pan-ps1klsme? Tldak, ~~ltehead menekankan
mono-pI ural1 tas.

It. Tuhan ada} ah Ent tas aKtual
temporal" Ia merupakan, f a
tersentUh namun mendasari semua

tehea~, dalam Schl1
TUhan sebagal elltl tas aktua

all t1dak mengenal masa
tehead, 1979: 81). Tuhan 1tu lmmanen

dun1 a., namun t~ansen<len t~rhadap

-per1stlwa temporal (lPld. 93).
5. Si -slfat 'Tuhan yan, utama lalah

slfat prlmor41al dan Slfat konaeltuen. Yang
pr1mordlal bekerJanya secara lntenalf,
sepertl cermln yan, pad.anya se,ala sesuatu
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KES Il'iPULAN

sal
,yan
19a
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t·iu
r·a1)
sel:
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sin
fur:
men
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tit
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be~
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Bel
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da]
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ta~

trc
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sel

it
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dan
organ

ah
untUk

ta

lvltas~

mellhat Kebesaran-Nya (Whitehead, 1926:
139)~ Dengan slfat pr1.mor<11al inl
d1munekinkanlah potensl-potensl yang tak
terhlngca~ani terduKun, oleh objek-objek
aba<11, <t'laktua11sas1kan .

6. Adapun slfat yan, konseKuen menarnpaKkan
d1r1 pada hubungan TUhan dengan Dunla.
Tuhan adalah Kerajaan sllrsa. 'Apapun yang
telah berlalu akan mend.apatkannya hidup <11
dalam dlrl TUhan (1bld~ 139). Apakah faham
'ketuhanan Whitehead 'ltu . 'pantelstis J ?
T1<1akt Whitehead ~eorang 'pan'entel~t'

(Encyclopaedia Britann1ca, 1972, v17:
2 3.Ll ) .

7. Dl dalam menjawab masalat! kejahatan,
f11safat proses melihat kelemahan
pandangan yang tldak organik, yang
memandang TUhab secara un11 ateral. Hal -tlal
yang berhubtlngal1. dengan gejala-gejala
temporal, t.ax. terlepas dar'l faktor--fa1<tor
yang dekat terutama huk.urn-huKuITJ alarn.
PokoK keJahata11 ialall e}{sl<luslvisrne. se:r·ta
:Kesempltan pandangall (Basinger",. 1988),)

Bagi Fi.lsafat. Or'ganlsme, prlnslp !c>glKa
yang dlnyatakan sebaga1 prinslp-identltas.
semestlnya dltafsirkan sebagal potensl untuk
dlaJ{tual1sasl.

Konsep tentang Till1an, menurut Whitehead
l:la:r"us 1at! Komprehensl f, sel'l1ngga si fat
prlmordlal-Hya dan slfat konsekuen-Nya,
menYllSl1n suatu or'ganisme dalam rang:Ka
kreati vi tas.

Tu11an adalah dasar kemungKinan-}{emung:Kl­
nan .bagl pengembangan nl1ai. Dunla tldaklah
dianggap , 'sebaga1 suatu khayal atau s'el<edar
penampaKan TUhan tetapl sebagal suatu yang
integral dar1 :Keberadaan-Nya, Sementara ltu
kesadarall TUh.an benar-benar 11 arll dan bel'beda
d.ar1 dun1 a.

Kee·saan Tvna:p. tidaklah statls,
bersama-sama deng~ . dunia menjadi
pembar!arUan~
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Rasional1sasl dan sekularlsas1 merupakan
salah satu sumber kr1s1s <11 neaara-negara
,yang sedane berkembana (Koento W1blsono,
1983, h. 119). D1 dunla Barat terhadap rasl0­
nalisas1, poSltiv1sme. dan sc1entism abad xix
t,imbul sebCah al1ran kef11 safatan yang menga,-'
rahkan pandangan masyarakat kepada simbol
sebagal cara pengenalan yang otonQrn. Lagi
pu 1a s imbo 1 - S 1mbo 1 t 1dak pernat.1 menglli 1 ar.~g

dari konstitus1 ps1kls yang aktual. Simbol­
simbol itu dapat berubah waJahnya, tetapi
fungsinya tetap sarna; orang hanya cukup
membu}{a bajunya saja (Ellade, , 1963,rJ. 7-9,
13). Dar1 per~ode ilmu alam muncul suatu
tlti.k. 'tolal{ kef1'lsa.fatan baru: bahwa data Ke-
lnderawlan adalah slrrJbol-s1mbol (Langer,
1971, h. 21). Simbol menantang refleksl
kefilsafatan untUk ,member1 jawaban atas suatu
sl tuasi budayatertentu (Ricoeur, 1970, tl.
11.1-1). Per"hat1an k.emba11 pada masalah-masala~

metafls1k lama dan baru dapat member1 sumban­
gan Ke arab pendapat aKan raslonalitas yang
lebih luas, Ke arah inventivitas yang lebih
besar dan mengurang1 ketidaK-tembusan
tembok-sekat yang terdapat antara 11mu pe~ge­

tarluan dan pertanagunganjawab yang bers1fat
pandangan dunla dan yang bersifat soslal' (van
Peursen dan Petersma, 1981, ft. 185) .
Berlatar belaKang pemiklran tersebut edi atas
permasalahan penel1tian dapat dl'rumusKan
dalam tlga buah poKo~ pertanyaan. yaKnl:
Apakah s1ml>ol ltu lmanen dal~ k.emanuslaan
saja, artlnya slmbol hanya beraKar dan terba­
tas dalam roh manus 1a , saJa; ataukah jUia
transenden, dal·am art1 slmbol menunJUk Ke
yane menaatas1 manus 1a dan kehldupannya
sebagal jawaban terhadap~transendens1?APakah

imbol 'hanya' berdlmensl hor1zontai saJa.~
ataukah jUja be~d1mensi ver~1~al. Baga1mana

s1mbol dapat menjad1. satu sUmber
leKs1 (I dupiUl

&. ,lI,oIIo'Wl'>".£..'It""" ~ 1 mempe:rtahankah
1 tas akul turaal ..

33
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dir
tert
pemj

dit11
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Keit
dalaJ
Kata
Artl
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dlrl
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t
1
po far'
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Seorang tokoh neo-kantian yang br11yan
sekal1. El"nst membuat stU<11
.khusus 51mbo~lsasl,

nya.

berdasarKan at s
dll1ralkan seper·tl di bawall lni.

ang'bermet lsika manusla
tentang "yang ada".

a-ada" atau ncal-'a lnengada". Us
g er-aJ{ - g anda d.l·a 1e:Ktis

al suatu stl"'uKtur ad1.an bat.1n
an dan gerak-gerlkmanus aWl.

Dl satu pihak bel.... l angsung pl"\oses ger~aK

ger·a.K-l1niel"). Dalam :Kepr"lhatlnan manusia aKan
perrJellUha.n kebutu.b.an dan untuK a11anKan
~ehldupannyaJ dalam Kedaruratan seol~1-o1ah

bag1 manu.sia dunla dan ·ca.l<rawala keberadaan­
nya mengll11ang. sellingga manusla bertanya ,dan
tirnbul geraK mempertanyaKan akan tUJu~nf akan
makna Kehidupan, a:Kan KebalKanyang D"Jenyela-·
rna tKan. Dl pilla]{ 1aln ada g'er'a}{ nrrle I1ngkar" ,
yaltu gel'aK UlltuK tlap kali n1e11gadakan re­
f 1el{s 1 r Ref 1 eks 1 dun1. a, te.r~masu}{ meref 1e}{si
atas dirl manusla ltu sendlrl. Dalam hubungan

an erak ama. malta gerak ·akhlr i tu
suatu 1~1 atau

. GeraK mel1 menghentl-
. Namun J yang d1berl~an

angat daya tar
Inerr&bel~i ba.t1wa anyaarl

kehl yang seaKan-akan geraK
t ta-ada" aKan dlberi
jawaban. Refleksi menj lkan suat,u "peta­
ada" yang menunjukkan dengan jelas tempat
n~~~_.uAl,~-halaman" manusla. Kenyataan menun­

bahwa reflek.sl tlc.1aJ< dapat memeca.1l.kan
.apor1 tUjuan. aporl DlaKna k.ehl<1upan.
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inst
<11rl11ya. ­
manusla
sendirl
mer-alh

menilal

Jadl geraK-flanda berJalan dialektlk­
bertanya dan· refleKsl. keterllbatan

dir1 d.an d1st.ansl.· Ger"a.K. in1 menyatakan clrl
cara-mengada manusla (HA.ti-Kr1ebel. 198"*,
h. 32-35),'

Gerak sepert1 ·tersebut di at,as dapat .
dit1njau dar1 se.i lain. Diband1ngkan 'denian
maKhluK hldup lain, ·maKa Kebe~adaan manus1a
adalah pelaKsanaan kedirlannya (Selbsthaft1S­
Keit). Kehad1ranmanusla <11 dun1a berwu)Ud
dal am';isl fat khasnya, ya1 tu 81 fat transenden.
Kata trans.nden dl sln1 mempunyal, Qua artie
Ar~tl per"tama lalah .. leblh darlpada ... It atau
t'mengatasl", "melampaUl". StruKtur :Keadaan
manUSla atau j1Wa manusla mengatasl secara
prinsiplal s~mua Kejadlan alaml. Manusla
termasuK alam, tetapi ia sekal1gus leblh
darlpada l'lal 1 tu.· Transendensl inl dl sebut
transendensl ontis. Tld.a.k lepas daritransen­
dens1 onti ~ adal ah tl'ansenden·sl dal aJ!l ar~tl

"mengatas1 ke . ~ . fl, sebagal "KelerlKatan dir1
pada ... It, Hal akhir ini d1sebut transendensi
fungSional. Transendensl ontis adalah dasar~

sumber dan kemungklnan transendensl fungslon­
aI, seballKnya transendensl fungslonal adalah
cal~a d.an wUjud transendensl ont1s menda,pat
l<e tentuant

Faktor-faKtor· transendensl fungslonal
adalah lntenslonalitas, yaltu pengarahan
dil"\ f penghayatan dan tlndaKan Ke sesuatu
tertentu. Intens10nalltas ltu memungklnkan
peml11kan dun1a, member1 pada Kehadlran
manusia dimens dan l"lal<. Keutamaan. memung)<in-
Kan dan pengenalan akan yang

. murnl sah, pemiKlran akan Keselamatan
alt, pra-anggapan atau Krl te--

ria, norma dan tata-tertib. Transendensi
sional menunjukkan bahwa tindaltan manus1a

eblh darlpada suatu
s motorls yang

u~u_,_la menaub~~

~ ...~__ "",.. ..,,1 s
adar aJ{an waKtu

ller, 6. h.
data
nampaK



normatlf 'd,aJ1 evaluat1f~ Dalam 'geraK-ganda
sepert.l 0.1ura1k.an d.1 atas 1 t:U manuSla menya-
~~3.k.an apa' 41hayatl, d.1Kenal dand,lpallaml
dalam bentUk-bentUk slmbol (van d.er Leeuw.
1970, h. 718).

Pengert1an }{ata "s1'mbol" dan "Slmbollsa­
si" yang dlpakai d.alam pene11tlan inl secara
etymologl dari l:<.ata :K.erja Yunani sumballein
yang dapat mempunyal artl: melem
parkan menjadl satu, menyatukan (Bauer, 1952,
h. 1413).
BentuK slmbol adalah penyatuan dua hal lulurl
menjadi satu.

Ada dua. macam pemi~iran ontologis menge­
nal s1mbol dan slm!,ol isasl. Dl satu p1hak ada
pemlklran 'yang menggambarkan slmhol sebagai
r.1al yan·g 1manen. <tal am arti bahwa yang dlsat­
u]{an dalam s1mbol dan slmbolisasl adalar!
hal .....hal yang ada dl dalam InanUsla saja, atau
l<a 1a'u dlper1uas, hal -hal yang terl)at.as (1al am
<11mensl horizont.al saJa .. Di plha:K lain ada
peUflKlran yang berdasar·:K.an Keyakinan dan.
berpendapat barlwa slmbol menunjuK ke yang
trans.enden; b3tJ.wa dalam simbollsasi selalu
impllsitlall jawal:>a.n manusia dalam dialog
dengan "yang lain". Jadl menurut

. peml.Klr'arl in1 slmbo·l tidal<. hallya berdlmerlsl
hor1zontal 1manen, tetapl juga berdimensl
tr-ansenden; horizontal dan vertlkal. Simbol

'berdlmens1 metafislk.
Atas d~sar·hal. di atas ma.K.a penelitian

inl, dengan pendekatan metafis1K mengamb11
tJahan dar1 pemlkiran t.oKoh-toKotl d.arl· Qua
macam pemll<.iran yang ber1awanar.l 1 tu. Pene 1i-

. t1an dlmula1 dengan pemik.lran Kant .. ' SejaJ{
permulaan karler kef11safatannya Kant terta­
r1k oleh metaf1s1ka dan pemlKl~annya berpusat
pada usana pembatasan,metode khas metafls1ka.
Kemud1an d1ura1Kan pendapat Cassirer dan
Langer. K.eduanya anti-metafislk.a, tetapi yang
tlt1K. tolaknya berlalnan. Penelltland.1terus­
}tan denian pSlkoana
I.iS1S Jung; <tan akhirnya dlb1caraKan van der
Leeuw. E11ade dan Rlcoeur. Penellt1
berh1potesls bahwa:
a. Simbol beraKar dalam manusla seutUhnya dan

<tal am ke nya t aan.
b. E:enyataan adalah sumber KeKhllafan manuSla

dan men.ha dapl manusia seba,a1 4un1a
keramat.. .

1
a ..

2



He~meneut.i}{a

a. Deskr1pSi, anali is
pengertian slmho Kant.
Casslrer, Langer, der euw t

Eliade dan RiCO mas -mas1ng
aKan dlura1kan berur~utan menU,f-Ut

pemiklrnya~ mengenal ana iSiS
pengertian~ hal terJadl da am KOllteks
pernlKirnya s Uralan tu
aKan dla~11rl an eva uasl dan catatan.

1 pengerti ~{an

simbol, pendapat dan S
dengan yang lain, Sejaurl
ran ltu meffiDerl'wadah dlmensl~

dimensl slrftbol, agar 1
dan an dltemuKan ian
slmbol dan dlmensl metafls1K yang dapat
dlya}{inl.
Penga'ngKatan dlme:r1si metaf 1 sl}{ dal am
simbol; 51 Dobo dimensl ltu
dalam gera}{ l:'>erf1 safat dan re'strul<,turasl
budaya ..

2 Re£le}{si
JiKa ilsafat

refleksl
dalam
ata.s
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Pem1k1ran-pem1k1ran tentanc .I1mbol pada
para pak~.

1~ I. Kant. Bimbol pada Kant adalah skema
t1dak lanasung (Kant, 195~. par. 59).
Dal am pem1klran" Kant skema, <ian s1mbol
adalah alat-alat op~raslonal 'yani
fungsinya mempunya1 ·d.ua'segl. Pertama,
mereka a<1alah alat-alat untuk mend.apat-
kan art! objekt1f, dan kedua, alat-alat
untuK menempatkan Keanek.araaaman penaa­
l~an dan penangkapan dalam suatu
kesatuan strUktural dan slstematlsf
Kant menyelid1kl batas-batas pengeta­
huan ~an ~enunjuKkan baga1mana simbol
(j,lka skema t1dak mungkln lagl) ber­
fungsl ~ada bata.s-batas pengetahuan
sebaga1 petunjUk tldak langsung Ke yang
·t·ran~enden. Keter·batasan sKema hort lzon­
tal dan vertiKal dapat dlterobos dengan
pengertlan slmbol. S1robol menunjuK Ke
ttyang-mutla}{-lalnU~ s1mbol berblcara
tentang relasl dengan yang transenden.

2. E. Casslrer. Cassirer menyebut fenomen
s 1mbo 11}{: ttTotall ta.s semua fenomen,
tempat dalam wuJud apapun terungkap
Sllatu pengls1an rnaKna d1 d.alam keln­
deJ'\aWl,an;-'~t'empat s.esuatu yang lnderawl
di dalam cara kehadirannya dan :Kebegi­
tuannya, sekallgus menyata.}{an dirl
sel:)agal pengKtJ.ususan dan ttpembadanan" t

sebagal manlfestasl dan lnKarnasl suatu
maKna" (Casslrer, 1923, III, h. 109).
Kellh~tannya dalam perumusan in1 ada
dua hal lulUh menjad1: satu. AKan tetapl
dalam pemlklran Casslrer satu~satunya

yang adaadalah "Roh" dan tindaKan roh
menghas11kan bentuK-bentuk $1mbo11K:
mi tos. ballasa, rel1g1, senl dan sains.
Bahan refleksl Casslrer untuK membaniun
pengertlan slmbol banyak dan luas
sekal i, te'tapl penekanan pad.a tlndaKan
roh menihambatnya mellhat Kenyataan
Bimbol dan slmbol1sas1, produK-prodUk
slmbollsasl dan' kenyataan kuasa dan
aklbat kuasa prod.uJ<.-pro'dUk. ltu. 51mbol
dan slmbo11sas1 ada 41 dalam 1manens1
roh.
3. 'S. 1:. Lan,er. Dal am pemlKlran LanIer
,erakan dar1 'luar mind, kalau hal ltu

38
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ada, sarna sekal1 .t1d.a.K ada art1nya. Hal
ltu terjad1 atas dasar. dua hal. Pertama
berdasar peml~lran Langer . tentan,
manus1a, bahwa manus1a tldak mempunya1
suatu lntlsar1' supernatural. j1wa atau
entelechl atau ~ahan-roh yang tertutllp
dalam kulltnya (Lanier, 1970, h. xiv).
Ke~ua. Laneer terlalu meneKan~Kan e~­

spreSl, ekspres1 41rlmanusla; 4an la
mengan"ap rin,an hal komunlkasl. Dalam
pemlklran Langer t1dal< t1mbul ide,
bahwa manusla 1tu s.elalu <1l-s1apa·.
Simbol dan s1mbo11sas1 lmanen dalam
mind. Kalau ad.a "transendens1" , maxa.
hal ltu adalah has1l proyeKsl. Ide
Langer yang dapat d.lterlma adalah,
bahwa s1mbollsasl adalah pra-pemikir.an;
simbollsasl ,'adalah tlt1k tOlal< seinUa
penaneKapan manuslaw1.

4. C. G. Jung. 51mbollsa·sl atau s1mbol
dal am peml:klran. Jung berartl 'penyatuan l1.al­
hal yang bertentangan. dan yang bert~ntang~n

<1alam hal in1 adalah alam sadar individual
dengan alam tidaK sadar KoleKtif. Proses ltu
dlsebut oleh JuDg·fungs1 transenden (Jung,
193<), h. 683, 684). NamunKeselurUllan proses
itu terjadl .dl dalam 1manensl pslke. Hesl-tlpun
dem1Klan bahan-bahan yang dlungkapKan jung
te:ntang alam ket1daksadaran. derlgan beberapa
catatan, mengungka'pkan ttarl<.eologl tt manusla..
Benar pendapat Jung, bahwaslmhol yang hldup
mengUngkapkan hal yang tidak terkatakan dalam
cara yang tidal< teratasl. Ar-'t,lnya car-a 1 tu
belum mengungkapKan hal yang harus dlungkap­
kan secara penUh dan jelas 1<.arena hal .ltu
tldak mungKln; tetapi cara l~U sudah cara
yang paling bal){, 51mbol yan8 hldupmenuntut.

5. G. van der Leeuw. FenomenoloSl
rellg1 van der Leeuw menghasllkan pendapat­
nya, ballwa yang-){ud.us menyataxan dirl penUh
:Kuasa' dan kehendaK serta dapat terwuJud d.alam
wahana apapun. Bimbo} termasuK. penyataan
dal am WUjud.· WUjud. sebaeal simbol atau menja-
'dl Slm:bol. jl:Ka wuJ:Ud 1tu adalah wUjudaktual
Yang-KUdus. atau den,an perkataan van der
Leeuw "Slmbol adalah partls1pas.l ·Yan.-I{udus
pada wuJudnya yang aKtual n (van ·der Leetiw.
1970 t h. 510) "d.er Leeuw:

paC1a manusl•.
lasl den,an
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6~ M. Ellade* Ellade saneat terl-tesan
oieh pem1kl1"'an~JUng masyaral<.at ar­
~,alSt akan' tetapl pandan,an mere,ka 'tentang
51mbol berl alnan sekal1~ Bagi E11ade ,S1mbol
dan hal s1mbol1k men8:unrKapkan aspeK-aspe:k
terdal~ dar1 kenyataan yang tlrtaK terjangkau
oleh alat-alat pengenalan la1n,' Simbol-simbol
dan gambar-gambar merupaltan
"jalan masuK" ke d.un1a ad,1-sejarali (Ellade,
1973, h. 151). 'Logos arkeologl El1a<.1e merrlba-
wanya ke Keyaklnan.tentang wataK transenden
hal-hal s1mboilk.·

7. P. Rlcoeur. Menurut R1coeur 51mbol
mengaslmi laslkan PlanuSl,a dengan yantl <11 slm­
bolkan~ S1mbol pada 1nstansi terak.hlr 'adal all,
suatuhierofani, 'suatu lkatan manusla dengan

. yang-]{udus (fungsi ontologis simbol) (Rl'~

coeur. 1970. I, h .. 8), 51mbol mengandung
sesuatu yang non-semantls dl sainp1ng yang
semantlS. Simbol berkakl (berakar-J dua, di
satu plhaK berakar dalam bahasa; dan d,lplt.l.ak
lain ber·a:Kar.dal am :Kenyataan (RiCoeUr, 1976,
t1. 57). Simbol menantang untUl<. berp).Kir,
tetapl untuK berpi.klr dlbututlKan bahasa,
Dengan batlasa tldaK aKan pernah Sl~~ol ter­
tafs1r- sampa1 tuntas. Pellgakaran simbo 1- pada
medan pengalaman manus1a menjadlkan s1mbol
terbUka untuK metode penelltian yang bel"" 1ai­
nan (Ricoeur, 1976, h. 53, ·54). Manusla
sedaps menjadl, dal~ art! manusia selalu
dalam penyapaan oleh Yang-KudUS. Dalamproses
menjadi 1tu simbol ber·fungsl s,ebaga1 ungkapan
dan jawaban. berada d1 tengall. manus1a dan
Yang-Kudus. Jelas baliwa pemlklran R1coeur~

tentani simbol termasuK pem1l<.iran "s1mbol
tr'ansenden" .

Hasl1 penelltian pem1k1ran para pakar
tentang s1mbol yang ·dlterlma penellt1 dapat

.. dirumusKan' dai-am pokoK-poKok pemiJ<.lran berl­
kut: 1.S1mbo11s.as1 sebaBal penyatuan
dua hal menJa<11satu terJadl pad.a saatpal1nfl
awal,eraK batln manusia. Semua macam 51mbo­
11sasl yanll terJadl Kemu<11an dldahulul oleh
slmbol1sasl ·prlmord.lalltu.

2. Dalam. SlDu>o11sasl, terjadi perpad.uan
<1ua 8eraK. Gerakdar1 d1rt manusla dan £eral<
dar1 luar manusla. GeraK dar1 luar dlrl
manllsla yan. menentukanadalah ,eralt d.arl
yan, Yan.-Kudus. Yan,-HutlaJ.(-Laln ft Gerak' lnl
lmplls1t ada Ju,a 4alam ,eraJ.(-,eraK laln yan,
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datang dari luar manus1a, tetapl leblh-lebih
dalam keadaan manusla sampal· pada sltuasl­
batas, manUs1a seutuhnya d1sapa oleh Yang­
Kudus.

3. Hanusla "sed.ang ·menJadl" dalam "artl
manus 1a selalu dalam penyapaan oleh Yang­
Kudus. Dalam proses menjadl ltu slm:bol ber­
fungsl sebagal ungkapan Clan Jawaban, dan
s1mbol berada dl tengah antara manusla dan
Yang-Kudus.

~. Apa saJa dapat menjadl wahana Sim­
bol, dan dalam hUbungan dengan Yang-Kudus hal
itu menjadl hlerofan1.

5. 51mbol mengungKapkan aspe]{-aspe.K
ter-dalam dar1 kenyataan yang t1dak terJangkau
oleh alat pengenalan lain.

6. Bimbo1 "berKa}{l dua" , sebual1 kaK1
bera.K.ar dalam bahasa dan }{aKi lain bera.}{·ar
dalam kenyataan kehldupan.
Oleh l<arena 1 tu slmbo 1 tidal{ muragKin dl taf Slr

secaJ'a tuntas. 7 r Penga]{aran slmbo 1
pada medan pengalaman manus1a menJadlkan
51mbol tel:~bu.Ka unluk bel'\macam-macam metc~de

penelltlan. RefleKsl alas hasil penell­
tlan dan refleKsl atas Pancasl1a sebagal
slmbol membawa Kepada peny1mpulan:

1. SlmI>ol berakar dalam imanenSi dan
dalam transendensi,' berdimensi horizontal dan
vel~tll<a1.

2. D1mensi metafls1:K simbol uJenentuKan
eKslstensi Simbol, bail{ onto1ogiS t ~r.. tinya
ada atau tidaK adanya simbol, maupun eplste­
mologls~ dalam art.i tertangkap atau tldaknya
sesuatu sehagal slmbol.

3..B1mbo} berakar dal am manusla seutUh-
nya dan dalam Kenyataan hldUp~ Kenyataa~

adalah sumber ke]{hl1afan manusia sebagal
dunia keramat. Oleh karena itu simbol mengun­
dang untUk berpl~1r. 4. Pancas11a
sebagal s1mJ:)ol· member1 da.sar d1namlKa dan
vital1tas kehidupan dal~m segala b1dang }{has
Indonesi~.

5. Pancas11a sebagal slmbol ~erfunesi

sebagai ung~apan dan Jawaban. berdlr1 dl·
tengah antara manusla Indonesla dan Yang­
Kudus.

6. Pancasl1a. sebaial . slInbol.tld.ak hanya
mengUndana· untUk berplklr tetapi .~uga men4o­

t·1n4ak.a.n· keputusan-ke-putusan teen,enal
budaya na.lonal yan, vt seCf.an, mer1Jad1"



sua1 1
Pancasl1a unt\ll{ 7. Pa11casila
sebagal slmbol ya11g hldup IfJemberl' dasar
pemiklr'tan ttfilsaf.at Pancasl1a", istilal1.
"fl1safat Pancasl1a" dalam art1 senetlvuS
stibjectivus. 8. Pentingnya Pancas11a
menja<11 s1mbol:Pancaslla sebagaislmbol yang
h1dup menuntut d1rlnya. diperl aku:Kan sebagai
partner d.ialog dalam pembangunan.Pembangunan
bUkanlah untuK pembangunan ltu sendlrl
tetapl pembangunan Indonesia adalah pengeja-­
wantahan apa yang dl ungkapkan 01 eh Pancas11 a ..
Pancaslla tldaK hanyapada awal pembangunan
atau hanya pada al<t.l1r pemba.ngunan, tetapi
sebagal partner dialog selalu l1adlr di samp­
ing pembangun; 1 a member 1 nasehat, memr)et"l
Koreksi dan member1 Kedamaian.
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SEPUTAR FAIULTAS
9 Ju 1 1s

Pro
cer~ah dl depan
Fl1safat UGH tentang langkah-l awa
yang barns d11akuKan dalam penyusunan sebuah
dlsertasl yaltu
1. Pembatasan tema atau toplk dlsertasl;

sebuah d.lserlasl 'seyogyanya tidal< terl al U

luas, tapl Justru mendalam ls1nya.
2. Penyusun dlsertasl harus siap untuk

berlnlera}{s1 ·dengan orang 1aln. bu.}{u-bllliu
ataupun a11ran f11safat-allran fl1safat
yang sesual dengan tema yang dlpll111.

3. Penyusun <tiser-tas1 harus memilitJ. tema dan
cara kerjanya (~etode) seKallgus, sebab
hubungan antara Kedua hal ltu sangat erato

,4. Pemilihan tema dl1aku.l<.an rnelalul rang.kala.n
pertanyaa~, sebab pertanyaan adalahpintu
masuK ke dalam tema.

KaInis. 19 Juli 1990 (jaIn 11.15 - 13.00
Prof. Dr', Sutan Ta.Kdir· Ali syahbana

menmerikan ceramah dl depan mahasiswa dan
dosen Fakul tas Fi 1safat UGH lnengenai Pel"'an
Fl1safat Dalam PerKembangan Kebudayaan Dewasa
In!. Di dalam ceramahnya ltu~ STA mensinya11r
hal-hal sebagal beri~ut :
1. Kita se}{arang berada dalam' pertemuan

pelbagal kebudayaan besar sebagal aklbat
per-Kembangan teKno log 1 trarlspol... t'asl dan
informasl yang sedemil<,ian pesatnya.
InteraKsl in1 menlmbulkan sintesis ataupun
Konfli~ kebudayaan.

2'. Focus of interest atau perl1atian utama
dalam kebudayaan adalah manus.la, oleh
Karena ltu persoalan-persoalan tentang
manusla perlu dlbahas secara llOllstlK atau
menyeluruh. sehlngga pot~nsl manusla d,apat
tercakup dl dalarrmya.

3. Manusla ltu menciptakan alamnya sendlrl
berdasar atas nl1a1~nilal teorl, agama,
seni, ekonoml. Kuasa dan solldarltas.
Konflguras1 keenam nila1 1tu terwujUd
'dal am d.ua bentuK kebudayaan yal tu
a. Kebudayaan prOareslf, dan
b~ Kebudayaan ekspreSlf

4. Dalam ke:bUdayaan' berlaku prlnsip I'Rise and -
decline Clv11izatlon'. ar·tlnya puncak

'44 kebudayaan akan d1capal oleh negara-ne,ara'
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f11suf
tema, tuJuan

dengan. kebudayaan

ar-Komentar tersebut
yang dlsetuju1 maupun t1dak. dengan

1 argumentasl.·
krltlk ran fl1suf

se·tujul.

dan relevans1nya
Indonesia.

yan. terbelakan,. oleh karena 1tu banasa­
ban,sa dl nesara terbelakan, harus merubaD
mentalltasnya dar1 slkap yani ekspreSlf
menJ adl progr-eSl f.
Dun1a modern adal all sam:bunian dart jaman

enalssance. Sebab fl1safat yang
........... ,...... t.A..... il:Kan dl jaman Rerlalssance merupaKan
pemlKiran manus1a yang mendalam dan·
mengandung slfat kr1tls· yang dlperlUkan·
bag1 perKembangan Kebudayaan modern.

6, MUkJizat I1ngulst1k. dl dunla in1 ·adalah
bahasa Irldonesla sebab la telah berl1asl1
mempersatuKan berpuluh bahKan >beratus ·suKu
ba~gsa yang ada d1 Indonesia. Sayangnya
pel"9kembangan bahasa IndoneSia belum mampu
mellggantlKan dan berperan sebagal ba11.asa
11mlah,

Jumat. 20 Jllli 1990 ·Lanjutan Cel"amah Prof"
'Van Peur.sen

Di depan ·para dosen Fa}{ul tas Fl1 safat
U(i11 beliau rrlemJ.')erikantuntunarl cara membaca
t)UKU filsafat dalam r l al1.gka pe11ullsan
dlsertasl sebagal berlkut :
1. Harllsmengel-.tl art! istl1all; bail<.lstllah·

kune1 atau tidak, sebab Itu harus dibuat
tar 1 s til ah yang l<h.usus.

2 .. Membuat J"ingl<.asan darl lstl1 all }{unCl

tersebut.
3. Har"us menger'tl maKrla daI'l istilall Ku.nci,

dengan cara menggantlnya dengan Kata yarig
1e1:>lh sederhana.
Mengertl latar. belaKang dal'""i lStllaJ.-J. KUl')cl
tersel')ut dengan Jal an mema.tlaml konteKs
111 s tori snya.
Merumuskan latar· belakang hlst s

ontoh sederhana. sehingga dapat .
dimengert oleh orangawam.
MemblJat :K.omentar·
tel" am stl1all

dlbuat secara.



D18us'fJ,n oleh: All Mud'hoflr,.

ACCIDEHT
Ar1stoteles. HerupaJ<an salatl .satu c1aIvl
Predlcable (Jen1S sebutan)~ Tlap-tlap
sebulan, predlkat atau slfat yan, tidaK

'bersanekutan dengan haK1kat benda yang
d1kenal predlkat tersebut.
Aksld.ensl juga d.1sebut slfat samplran atau
slfat kebetulan se,bab sifat 1tu dapat a<1a
atau tid.ak tanpa, merobah t.a.aKekat benda
te:rsebut. Yang d1maKsud dengan tttanpa,merubah
haKekat benda" , artlnya bahwa memlklrkan
bend.a 1 tu ,kehl1 anganaKsld.e,nnya, ,t 1 dak
merupaK.an penyangkalan haKekat bellda ttu.
Lihat Juga DIFIHATION; GENUS; PROPIRIUM,­
Ttl.G.

ACHIEVEMENT VERBS - KATA KERJA HASIL.
Ryle G11ber·t. Ini adalatl Kata kerja yang
mengacu pada suatu hasil atau aKlbat, dar1
kat.a' Kerja tugas (task. verbs). Dua jeniS' kata
kerja ln1 sering dapat dlgabungl<an sebagal
'pasangan~ Kal aubea1 tu, aKt1Vl tas y'ang sarna
dlucapkan dengan cara berlalnan oleh dua
jenls Kata kerja 1tu. Jadi tidal< perlu klta
menganda1kan dua aktivi tas. P~rbedaannya,

bahwa aktivitas yang tadlnya sualu percobaan
saja, pada saat tertentu mencapa1
kebernasl1annya~ Llhat juga TASK' VERBS. ~K.B.

ACTION -TIHDAXAH
,Parsons Tal cott, (1902..... ). TlndaKan yarlg
mengandalKan adanya seorang pelaKu aktlf
(actor) dan kreatlf, yang mempert1mbangkan
perbuatannya. Dlbe~akan aengan behavior, yang
hanya mengandalkan pada geraK-gerak jls1k.
K. J. V.

ACTIVE SOCIETY
Etzion1Amltal. HasyaraKat yang para warganya
bertanggung jawab kepada' masyaraKat.kepada
dun1anya, yang' menjad1 tempat, hldup mereka,
Dalam masyarak.at semacam in1, ,manusla merubatl
huKum-hUkum masyarakat dan manusla memang
yang menjadl ,pembentuk masyarakat It.u
send~rlt sejalan dengan kebutUhan-
KebutUhannya. -K.B~ ,
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Tuhan sega a
pereallsas1annya yang
tldak ada kemungKlnan,
aktualitas semata-mata.. Oleh karena
Tuhan ha:KeKa\ (essentia) dan :Ke.beradaan
(ex.lstentla) adalatJ. ldent1l< (satu dan sarna). ­

H. H.

ADEQUATION - ADEKUASI
1. Aquinas, Thomas. (122'5-1274), Bahasa latin

adequat.l0 ber'artl hubungan l<ebenaran
dengan ada,

'2. Husserl, ,Edmund, (1859-1938)', BatJ.asa
Jer·man adaquat10n berartl veriflkasl,
pemenuhan.

ADIAPHORA - ADIAPORA
Istilatl dalam fl1safat StOll (308 SM)' yang

. ber'al"\tl SeStlatu l1al yang tidal< bel~sarlgkutan

dengan moral,

'ADLU, AL (ARB) - KEADILAH
MuJ{tazi 1ah. r)aSal"\ .Keadl1 an adal all ,me 1 eta}{}l~all

per-tanggungjawaban manusla atas segala
perbuatannya.Tuahan tidak menghendaki
keburukan, tidaK menciptaKan perbuatan
manusla. manuSla blsa mengerjakan perlntatl­
perintah-Nya dan meninggalkan larangan­
1aI~arlgan-Nya dengan ){od.rat (ke:KtlaSaan) yang
dljadikan oleh Tuhan pada dlrl mereKa. Ia
hanya tldaK dl~ehendaki-Nya. Ia hanya
menguasal -KebalKan yang memerlntahKan yang
dlkehendakl-Nya dan melar'ang yang
dlperintahKan-Nya dan tldak campur tangan
dalam l<ebur'uKan-){eburukan yang dl1arang-Nya.
Kelanjutan dar! prlnslp tersebut lalah (1).
TUhan menciptakan maKhluK atas dasar tujuan
dan hlkmat kebljaksanaan. (2). Tuhan tldak
menghendaKl ~eburukan dan tlrtak pula
memer1ntahKannya, (3). Manus1a mempunyal
Kesanggupan untuk mewujudkan perbuatannya,
sebab dengan cara demiKlan, dapat d1fahaml
ada perlntah-perlntah Tuhan. j 1 dan
anc 1

me t1
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ADHIRATIOH - ADHIRASJ
Marcel, Gabriel. (1889-1973)
d1mu.l al dengan admlrasl. Pengertian admirasl
mencaKup pengert1an keheranan atau
Kekaguman.permulaan f11safat berslfat
ekslstenslal tidal< ras10nal dan tidal<. 11mlah.
Manus 1 a merasa heran tentans ltenyataan,
kl"lususnya tentang d1rlnya, sendirl. dan secara
:Khusus tent.ang lnkarnasi. Arl1nya sltuasl
saya sebagai maKhlUk bertUbuh yang terjalln
dengan Kosmos. Untuk meml1,lki slKap admlrasl.
manus 1a perlu membUka d1ri, berse<11a
mendengarkan. Slkap admlras1kemudlan dl1kutl
'oleh reflexlon dan exploration.

ADUALISK
·Baldwin, J. H. (1861-1'934) .. Cara berperl1aKu
. seorang bayi belum menampalU<an kelnsafan a}{an

adanya batas yang tetap' antara data yang
dlter1ma dari luar atau rtar1 'dalam
organlsmenya sendlrl, Pada permulaannya
aktlvltas dan pengetahuan tidal< <11hayat1
sebagal berasal dar1 seor8ng sUbyek yang
insaf akan ~lrlnya sendlrl, tldaK juga dar1
obyeK-obyek yang sudah dlkonst~uKslKan dan
l"lanya tinggal dlcermlnKan saja d.an siap
dlpaKal. Pada awalnya pengetahuan berasal dar
proses-proses lnteraksl yana bersifat
demlKlan, sehlngga sybyek dan obye){ Kedua­
duanya tersangkut paut d1 dalamnya, tetapl
belum. <te~<1iferenslasl sebagal 9ua lnstas1

berbeda-beda~ -J.V.
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"yang lndraw1" (the sensuous), ttyan, bers1fat
permalnan" (the playfull), "yan8 lembut" (the
calm) dan "yani lndah" (the beaut1fUl)
menjad1' keran,ka eks1stens1 dan den,an
demlklan menjadl keran8k~ masyarakal sendlr1,

AGAPE - AGAPE
1. Platon1sme. Clnta terhadap yan8 ab~dl,

atau terhadap idea-idea yan, sempurna
mlsalnya Yan8 Balk, Xeindahan, Kebena~an.

2. Agama Kr1ste~. Clnta manusla·terhadap
Tuhan ~n clnta TUhan terhada~ manusla.
-P.A.A

AGGREGATE - HIMPUBAN
caantor, George, (1845-1918). Kumpulan obyeK­
obyel< pemiklran yang. terplsab. yang
dikumpulKan menjadl suatu keselurUhan. Dapat
juga dlart1kan ~ sesuatu hal yang hermacam­
macam yang dapat dipiklrkan sebaga1 hal yang
satu atau leb1h ba1k bag1 sesuatu tota11tas
dal~'1 unsur-unsur tel~batas yallg ·dlkumpul.kan
menjadl' su·atu Kesel urUhan dengan
mempergunakan suatu kaidar!. -D.D.R.

AGHOIOLOGI - AGHOIOLOGI
Secara etimologl berasal dar1 Bahasa Yunan1
agnol0 + loeos, uraian tentang Ketldaktat.luan...
Ferrier, J. F. . (185l4-). In1' adalah :b1dang
penye11dlkan l<.e.fl1safatan yang menc1U1<ung
ontologi. .Agnol1og1 adalall ajaran tentang
ketidaktahuan yang. berusaha untuK menentUkan
apa yang perlu tidal<. <1iketahui~ In1 sel>agal
l<.rltik bag1 agnostls1sme. Ketldaktahuan
,di tentukap dal am hubungannya dengan
pengetahuan karena manu~la tldak dapat tidak
tahu sesuatu yang tld.ak mungkln
dlKetahui. D. D. R.

AGREEHEHT.KETHOD OF - HETODEPERSAKAAH
M1ll John Stuart. Apab11a duaperlst1wa atau
leblh dar1 suatu gejala (phenomenon) yang·
dl tel,! tl hanya mempunya1 satu faktor· .yan8
sama. maka satu-satunya faktor yan, sama
untUk semua perlstlwa 1tu 1alah sebab (atau
aklbat) d.art 8eJala tersebut. Llhat. JUI~

DEFFEREHCE. METHOD OF;' AGREEHEHT .ARD
. DIFFEREHCE, JOlft· METHOD

OF; CORCOHITAHTVARIATIOBS. ,-.HBTHOD OF;
RES I DUESG. METHOD OF -A.F. ;R.G.S.
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AGREEMENT ·AHD DIFFERENCE, METHOD IJF -
l)ERSAHAAN DAN PERB:EDA»l
lIll! JotJn StuartI' Kal au dlla
atau 'leb1.h' ,d.engan sebum 8ejal a,
~terdapat sebuall faktor-yang'sama: s,edans
dua perlstlwa atau leblh yang tidal< mem11.i1<1
8e:'Jala. 1'tu. t1d.al<. ada persamaannya yana satu
den~anyang lain.

Dl:

SU:

r)al
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